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ABSTRACT

Wood constructions are mostly fastened by metal screw or metal fastener, then corrosion resistance is an important
Sactor. Wood natural durability against fungus and its relation to basic density are two other factors affecting wood
quality for construction. This paper studies wood natural durability against fungus and metal corrosion in relation to
density of five Riau wood species. Wood samples were tested against fungus using the Kolle-flask method and wood
density was measured based on DIN-2135-1975 standard. Result shows that Diospyros korthalsiana wood was
categorized as non-resistant (class 117), Tetramerista glabra wood was classified as moderately resistant (class 111),
while Shorea teysmanniana, Palaquium burckii, and Aglaia argentea woods are grouped into resistant wood
(class 11). In all wood species, weight lost of heartwood is lower than that of sapwood, but in the same durability
group (moderately resistant). In general, there is a relationship between density and weight loss. The higher the wood
density is the lower the weight loss. The average of weight loss of metal screwed wood is higher than wood without
screws. The highest weight loss was recorded from Palaquium burckii wood which was screwed and exposed to
Polyporus sp., while, the highest screw weight loss was recorded from Shorea teysmanniana wood exposed to
Pycnoporus sanguineus. Rustic enamel was highly recorded from Tetramerista glabra wood, which was exposed
into Tyromyces palustris. Eight species of fungus are moderate and two species are low in capability of decaying
wood. The highest decaying ability in corroding metal screws is found in P. sanguineus. The weight of rustic enamel
found in the metal screw caused by four fungus activity of (Chaetomium globosum, P. sanguineus, S. commune
and L. palustris) was relatively sinilar.

Keywords: Rian wood, decaying fungi, resistance class, wood density, metal screw corrosion

ABSTRAK

Komponen konstruksi kayu biasanya disambungkan dengan sekrup atau baut yang terbuat dari
bahan logam, sehingga ketahanan kayu terhadap pengkaratan logam menjadi penting, Ketahanan
kayu, dan pengkaratan sekrup logam yang berikatan dengan kayu diuji terhadap jamur menggunakan
metode Kolle-flask. Kerapatan kayu diuji mengacu standar DIN-2135-(1975). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kayu Diospyros korthalsiana dikategorikan ke dalam kelompok kayu tidak-tahan
(kelas IV), Tetramerista glabra diklasifikasikan ke dalam kelompok kayu agak-tahan (kelas I1I), sedangkan
Shorea teysmanniana, Palaquinm burckii dan Aglaia argentea termasuk kayu-tahan (kelas II). Kehilangan
berat kayu teras lebih rendah dibandingkan dengan kehilangan berat kayu gubal, namun kedua bagian
termasuk kelompok kayu agak tahan. Terjadi hubungan antara kerapatan dengan kehilangan berat
kayu, semakin tinggi kerapatan kayu semakin rendah kehilangan beratnya. Rata-rata kehilangan berat
kayu yang disekrup lebih tinggi dibandingkan dengan kayu tanpa sekrup. Kehilangan berat kayu yang
berikatan dengan sekrup tertinggi dijumpai pada kayu Palaguinm burckii yang disekrup dan diumpankan
kepada Polyporus sp, sedangkan kehilangan berat sekrup tertinggi terjadi pada kayu Shorea teysmanniana
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yang diumpankan Pyengporus sanguinens. Bubuk karat terbanyak dalam kayu Tetramerista glabra yang

diumpankan pada Tyromyces palustris. Delapan jenis jamur memiliki kemampuan sedang dan dua jenis

berkemampuan rendah dalam melapukkan kayu, sedangkan kemampuan jamur dalam merusak sekrup
tertinggi dijumpai pada P. sanguineus. Berat bubuk karat akibat pengkaratan oleh aktivitas empat jamur
(Chaetominm globosum, P. sanguineus, S. commune dan T. palustris) hampir sama.

Kata kunci: Kayu asal Riau, jamur, kelas ketahanan, kerapatan kayu, pengkaratan sekrup

I. PENDAHULUAN

Kayu kurang dikenal yang berasal dari hutan
alam Riau, telah digunakan masyarakat setempat
sebagai bahan baku industri perkayuan, namun
sebagian besar jenis kayu asal Riau tersebut
masuk dalam kelompok kayu kurang dikenal
di dunia perdagangan (Djarwanto et al., 2010).
Menurut Andianto et al. (2014) dan Sumarni et al.
(2009) kayu kurang dikenal dari berbagai wilayah
berpotensi menggantikan kayu perdagangan yang
telah menurun pasokannya. Dalam perdagangan,
sebagian besar kayu kurang dikenal tersebut
sering dicampurkan ke dalam kelompok kayu
yang telah dikenal dan dimanfaatkan karena
kemiripan tampilannya.

Menurut Hutapea dan Ruwawak (2014),
Muslich, Hadjib, dan Rulliaty (2011), beberapa
kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan
jenis kayu kurang dikenal antara lain minimnya
informasi mengenai sifat kayunya, sehingga
dalam pemanfaatannyapun belum optimal karena
sering tercampur antara jenis kayu yang memiliki
kualitas rendah dengan kayu yang berkualitas
baik. Berbagai penggunaan kayu misalnya
untuk konstruksi bangunan, antar komponen
kayu sering ditautkan dengan logam seperti
paku dan sekrup. Dalam kondisi tertentu kayu
dapat merusak logam tersebut melalui proses
pengkaratan. Pengkaratan terjadi karena ikatan
langsung antara kayu dan metal terutama jika
lingkungannya lembap (Li, Marston, & Jones,
2011).

Untuk memperlihatkan peran suatu jenis
kayu sebagai pengganti jenis kayu perdagangan
lain yang telah langka, maka perlu data dan
informasi sifat dasar dan kegunaan kayu tersebut.
Di antara sifat kayu yang perlu diinformasikan
adalah sifat ketahanan dan sifat pengkaratannya
terhadap , salah
satu faktor yang terdapat dalam kayu seperti
kerapatan memungkinkan adanya hubungan

jamur pelapuk. Selain itu

dengan pelapukan kayu. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari ketahanan lima jenis kayu
asal Riau baik pada bagian teras maupun gubal,
dan hubungannya dengan kerapatan kayu serta
pengkaratan logam yang berikatan dengan
kayu tersebut terhadap jamur pelapuk secara
laboratoris, menggunakan metode Ko/le-flask.

II. BAHAN DAN METODE
A. Bahan

Bahan kayu diambil dari Riau, Sumatera,
seperti tercantum pada Tabel 1. Bahan lainnya
adalah malt extract, bacto agar, potato dextrose agar
(PDA), alkohol, dan air suling. Sekrup logam
yang digunakan adalah sekrup yang umum dijual
di pasaran, dengan spesifikasi Bright mild steel wood
screws, ukuran panjang 2 inci (£1,2 cm). Sepuluh
jenis jamur pelapuk yang digunakan yaitu sof? rot
Jfungi (Chaetominm globosum FRI Japan-5-1), brown
rot fungi (Lentinus lepidens HHBI-267, Polyporus sp.
HHBI-209, Phlebia brevispora Mad., Trametes sp.
HHBI-332, Tyromyces palustris FRI Japan-507),

Tabel 1. Lima jenis kayu asal Riau yang diteliti terhadap jamur pelapuk
Table 1. The five wood species from Riau tested against decaying fungi

No. Jenis kayu Nama daerah Suku Nomor koleksi Xylarium
(Wood species) (Local name) (Family) (Xylarium collection number)
1. Tetramerista glabra Miq. Punak Theaceae 34424
2. Shorea teysmanniana Dyer ex Brandis Meranti bunga Dipterocarpaceae 34425
3. Diospyros korthalsiana Hiern. Mempisang Ebenaceae 34425
4. Palagquinm burckii H.].L. Suntai Sapotaceae 34427
5. Aglaia argentea Blume. Pasak linggo Meliaceae 34428
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white rot fungi (Pohporus arcularius HHBI-371,
Pyenoporus  sanguinens HHBI-324,  Schizophylium
commune HHBI-204, dan Trametes sp. HHBI-
379).

B. Metode

1. Pembuatan contoh uji

Pembuatan contoh uji yang berukuran
5cm x 2,5 cm x 1,5 cm, panjang 5 cm searah
serat, mengikuti pola yang telah dilakukan dari
penelitian terdahulu (Djarwanto, Suprapti &
Hutapea, 2018; Suprapti & Djarwanto, 2014).
Untuk penelitian sifat ketahanan kayu ini, contoh
uji diambil dari bagian tepi (gubal), dan bagian
dalam (teras), yaitu lapisan terdekat dengan titik
tengah dolok. Sementara itu, untuk penelitian
sifat pengkaratan kayu terhadap logam, contoh
uji diambil dari bagian teras yakni 4 cm dari titik
tengah.

2. Pembuatan media jamur pelapuk

Pembuatan media uji yaitu MEA (malt-
ckstrak-agar) yang terdiri dari malt-ekstrak 3%
dan bacto-agar 2% dalam air suling sedangkan
untuk  Chaetominm  globosum  digunakan media
PDA (potato dextrose agar) 39 g per Liter air suling,
seperti dalam laporan Suprapti, Djarwanto dan
Andianto (2016). Media yang telah diinokulasi
biakan murni jamur, diletakkan di ruang inkubasi
sampai pertumbuhan miseliumnya rata dan tebal,
seperti pada Standar Nasional Indonesia (SNI
7207, 2014).

3. Penelitian ketahanan kayu dan pengkaratan
kayu

Penelitian dilakukan menggunakan metode
Kolle-flask, mengacu SNI 7207:2014. Contoh
uji yang telah diketahui berat kering ovennya
dimasukkan ke dalam gelas piala Kolle yang
berisikan biakan murni jamur tersebut. Setiap
piala diisi sepasang contoh kayu gubal dan teras,
sedangkan untuk pengkaratan setiap gelas piala
Kolle diisi 3 contoh uji yang telah dipasangi sekrup
di bagian tengahnya, kemudian diinkubasikan
selama 12 minggu. Untuk setiap jenis kayu, dan
setiap jenis jamur disediakan 5 buah ulangan
(ketahanan) dan 6 buah ulangan (pengkaratan).
Pada akhir pengujian contoh uji dikeluarkan
dari gelas piala, dibersihkan dari miselium yang

(Sihati Suprapti, Abdurahman, & Djarwanto)

melekat, dan ditimbang pada kondisi sebelum
dan sesudah dikeringkan dengan oven, guna
mengetahui kehilangan berat kayunya (SNI 7207,
2014).

Sekrup dicabut dari kayu lalu dicelupkan ke
dalam HCI teknis, secara hati-hati dibersihkan
menggunakan sikat nilon halus dengan larutan
teknis alcohol-aceton (2:1), dibiarkan kering,
kemudian ditimbang. Kehilangan berat sekrup
dihitung berdasarkan selisih berat sebelum dan
setelah diuji jamur. Selain itu, kayu yang telah
dikeluarkan sekrupnya dikeringkan dengan oven
dengan posisi permukaan dengan lubang bekas
sekrup di atas, dan ditimbang seperti pada kayu
tanpa sekrup. Bubuk karat yang tertinggal dalam
kayu bekas lubang sekrup dikeluarkan sambil
diketuk-ketuk lalu ditimbang,

Rata-ratakehilanganberatkayudikelompokkan
mengacu skala kelas ketahanan (I-V) berdasarkan
standar (SNI 7207, 2014) seperti berikut:

Kelas Ketahanan Kehilangan berat rata-rata, %
(Class) (Durability) (Average weight loss, %o)
1 Sangat tahan <0,5
11 Tahan 0,5-4.9
IIT' Agak tahan 5,0-9,9
IV Tidak tahan 10,0-30,0
\% Sangat tidak tahan >30,0

Sumber: SNI 7207 (2014)

Kerapatan berdasarkan berat basah per
volume basah (Bb/VDb), berat kering udara per
volume kering udara (Bku/Vku), dan berat
kering oven per volume kering oven (Bko/Vko)
diuji mengacu standar DIN (DIN 2135, 1975)
untuk setiap sampel kayu. Contoh uji diambil dari
bagian pangkal batang, berupa lempengan kayu
setebal 6 cm, kemudian dari disk tersebut diambil
10 contoh uji menurut posisi radial dari bagian
empulur ke arah kulit, dengan ukuran contoh uji
5cm x 5 cm x 5 cm. Pengukuran dimensi dan
berat contoh dilakukan dari kondisi basah sampai
ukurannya konstan (kering udara). Selanjutnya
contoh uji dikeringkan dalam oven pada suhu
103+2°C selama 48 jam (kering oven) kemudian
diukur lagi dimensi dan beratnya. Sebanyak 10
contoh uji diambil dari bagian dolok dekat kulit
dan contoh lain dari bagian dolok dekat empulur.
Selanjutnya hubungan antara kehilangan berat
kayu dengan kerapatan dianalisis menggunakan
persamaan regresi.
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C. Analisis Data

Data kehilangan berat kayu (%) di analisis
menggunakan rancangan acaklengkap (RAL) pola
faktorial 5 x 2 x 10 untuk faktor jenis kayu, bagian
kayu dalam dolok, dan jenis jamur dengan lima
ulangan. Selain itu dilakukan juga RAL factorial 5
x 2 x 5 untuk faktor jenis kayu, kayu disekrup dan
kontrol, serta jenis jamur dengan enam ulangan.
Untuk kehilangan berat sekrup yang berikatan
dengan kayu dan bubuk karat yang terdapat dalam
kayu masing-masing dianalisis menggunakan
RAL pola faktorial dua faktor yaitu 5 x 5 untuk
faktor jenis kayu dan jenis jamur dengan enam
ulangan. Rancangan acak lengkap pola faktorial
ini merujuk pada Steel dan Torrie (1993) dengan
pengolahan data menggunakan program SAS
(SAS Institute, 1997). Rata-rata kehilangan berat
kayu dikelompokkan berdasarkan kriteria kelas
ketahanan kayu (I-V) terhadap jamur menurut
SNI (SNI 7207, 2014).

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelapukan kayu

Data rata-rata kehilangan berat kayu pada
bagian teras dan gubal, serta interaksi antara
kayu, bagian dolok dan jamur disajikan pada
Tabel 2. Berdasarkan analisis statistik (Lampiran
1) terlihat bahwa faktor jenis kayu, bagian kayu
dalam dolok, dan jenis jamur, berpengaruh
nyata terhadap kehilangan beratnya (p< 0,05).
Kehilangan berat yang paling besar terjadi pada
kayu teras kemudian pada kayu gubal, Diospyros
korthalsiana yang diumpankan kepada Pycnoporus
sanguinens (masing-masing yaitu 27,37% dan
26,67%)). Berdasarkan hasil tersebut maka jenis
kayu Diospyros korthalsiana diketahui memiliki
daya tahan terendah atau paling rentan terhadap
serangan jamur. Pada Tabel 2 juga dicantumkan
kehilangan berat kayu rata-rata keseluruhan dan
kelas ketahanannya terhadap jamur pelapuk.
Berdasarkan uji beda Tukey (p = 0,05) terhadap
lima jenis kayu asal Riau menunjukkan bahwa
kehilangan berat terkecil terjadi pada .Aglaia
argentea, yang berarti ketahanannya terhadap
jamur tinggi.

Berdasarkan  posisi  contoh uji  dalam
dolok (p=0,05), ditunjukkan bahwa rata-rata
kayu (6,12%) lebih

kehilangan berat teras
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rendah dibandingkan dengan kehilangan berat
kayu gubal (6,87%), namun ketahanan kedua
bagian kayu tersebut terhadap jamur, termasuk
dalam kelompok sama yakni agak tahan (kelas
IIT). Rata-rata kehilangan berat kayu teras,
Diospyros  korthalsiana dan Aglaia argentea lebih
tinggi dibandingkan dengan kehilangan berat
kayu gubalnya. Ini mungkin disebabkan pohon
contoh uji, masih dalam masa pertumbuhan aktif,
dan proses pembentukan zat ekstraktif yang
bersifat racun, yang menghambat pertumbuhan
jamur. Bouslimi, Koubaa, dan Bergeron (2013)
mengutarakan bahwa kandungan zat ekstraktif
pada kayu tua lebih besar dibandingkan dengan
kayu muda, dan zat ekstraktif yang terdapat pada
kayu teras lebih besar daripada kayu gubal. Oleh
karena itu kayu teras tahan terhadap serangan
jamur karena adanya zat ekstraktif yang bersifat
racun. Menurut Takahashi dan Kishima (1973),
jenis kayu yang kandungan zat ekstraktifnya
besar memiliki sifat ketahanan yang tinggi
terhadap jamur. Djarwanto et al. (2018); Suprapti
dan Djarwanto (2012) telah melaporkan bahwa
rata-rata kehilangan berat kayu teras lebih rendah
(yang berarti lebih tahan) dibandingkan dengan
kehilangan berat kayu gubal. Bouslimi et al.
(2013) dan Freas (1982), juga melaporkan bahwa
ketahanan kayu teras lebih tinggi dibandingkan
dengan kayu gubal. Oleh karena itu, kayu gubal
semua jenis kayu lebih cepat rusak jika dipasang
di tempat lembap dan basah.

Berdasarkan klasifikasi ketahanan kayu
terthadap jamur pelapuk maka kayu Diospyros
korthalsiana termasuk kelompok kayu tidak-tahan
(kelas 1V), Tetramerista glabra diklasifikasikan
kedalam kelompok kayu agak-tahan (kelas III)
dan tiga jenis kayu lainnya termasuk kayu-tahan
atau kelas II (Tabel 2). Oleh karena itu, tiga
kayu bangunan. Kedua jenis kayu yaitu Shorea
teysmanniana dan Palaguinm burckii memiliki kelas
ketahanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
laporan Oey (1990) yakni termasuk kelas III-V,
dan tiga jenis kayu lainnya termasuk kelas yang
sama berdasarkan usia pakai kayunya, dan tidak
diutarakan jenis organisme yang merusak kayunya.
Menurut Martawijaya dan Barly (2010), kayu
yang termasuk kelas ketahanan II dan kelas kuat
IT ideal digunakan untuk konstruksi bangunan
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secara langsung, tetapi apabila termasuk kelas
ketahanan ITI-V harus diawetkan terlebih dahulu
sebelum dipakai untuk meningkatkan daya
tahannya terhadap jamur pelapuk. Oleh karena
itu, tiga jenis kayu dalam Tabel 2 yang termasuk
kelas III dan IV, apabila akan dimanfaatkan untuk
kayu bangunan sebaiknya diawetkan dengan
bahan anti jamur (fungisida) agar usia pakainya
lebih lama. Sesuai pernyataan Djarwanto (2018),
salah satu upaya untuk meningkatkan usia
pakai adalah dengan cara diawetkan dengan
menggunakan bahan kimia antara lain tembaga
khrom boron (CCB) atau tembaga khrom fluor
(CCF) dengan cara rendaman ataupun vakum
tekan. Menurut Oey (1990) kayu Tetramerista
glabra, Palaguium burckii, Aglaia argentea termasuk
kelas kuat I, sedangkan Diospyros korthalsiana dan
Shorea teysmanniana termasuk kelas kuat I11.

B. Kerapatan kayu

Data rata-rata kerapatan kayu tercantum pada
Tabel 3. Kerapatan kayu rata-rata berdasarkan
kering udara dan kering oven mulai dari yang
tertinggi hingga terendah yakni Aglaia argentea,
Tetramerista ~ glabra, —Palaquinm  burckii,  Shorea
Diospyros  korthalsiana. Hal ini
memberi indikasi bahwa kayu _Aglaia argentea

teysmanniand,

memiliki porsi padatan penyusun kayu terbesar
(solid) dan memiliki rongga udara terkecil, yang
memungkinkan miselium jamur sulit menembus
ke dalam kayu (Haygreen & Bowyer, 1999). Akan
tetapi rata-rata kerapatan berdasarkan kayu basah
(Tabel 3) dari tertinggi ke terendah yaitu T. glabra
(1,04), A. argentea, P. burckii, S. teysmanniana, D.
korthalsiana (0,73). Ini menunjukkan bahwa
pada kayu 1. glabra basah memiliki kandungan
air bebas maksimum dan air terikat yang lebih
besar dibandingkan dengan kayu .A. Argentea, P.
burckii, S. teysmanniana, dan D. korthalsiana. Pada
kayu T. glabra ini kemungkinan miselium jamur
lebih mudah menembus ke bagian dalam kayu
dibandingkan dengan kayu .A. argentea.
Berdasarkan keseluruhan data didapatkan
hubungan yang sangatnyata (**) antara kehilangan
berat kayu terhadap kerapatan kayu basah,
kayu kering oven, dan kayu kering udara, yang
ditunjukkan dalam persamaan regresi berturut-
turut yaitu Y = 35,6529-31,760 X (R*= 0, 2890,

(Sihati Suprapti, Abdurahman, & Djarwanto)

R = -0,5382"), Y = 21,6236-25,3897 X (R*=
0,2802, R = -0,5293"), dan Y = 21,8736-23,6561
X (R*=0,2483, R = -0,4983"). Ketiga persamaan
tersebut (dari seluruh data) menunjukkan bahwa
semakin tinggi kerapatan kayu baik basah (Bb/
Vb), kering oven (Bko/Vko) maupun kering
udara (Bku/Vku) maka kehilangan berat kayunya
(Y) cenderung semakin sedikit atau rendah.
Hal ini diduga semakin tinggi kerapatan, maka
struktur kayu semakin padat (kompak), sehingga
semakin mempersulit aktivitas jamur untuk
menembus ke dalam dan mendegradasi kayu.
Keadaan Ini terjadi pada kayu yang diumpankan
hampir semua jenis jamur (Tabel 4), kecuali pada
kayu basah yang diumpankan jamur Polporus sp.,
Trametes sp. HHBI-332 dan Tyromyces palustris,
serta pada kayu kering udara dan kering oven
yang masing-masing diumpankan jamur Trametes
sp. HHBI-332.

C. Pengkaratan sekrup pada kayu

Rata-rata kehilangan berat kayu yang disekrup,
berat sekrup yang berikatan dengan kayu, dan
berat bubuk karat di dalam lubang kayu bekas
sekrup, serta interaksi antar faktor-faktornya
disajikan pada Tabel 5, 6 dan 7.

Hasil analisis statistik (Lampiran 2, 3, 4) terlihat
bahwa jenis kayu, perlakuan dengan sekrup dan
jenis jamur mempengaruhi kehilangan berat
kayu dan berat sekrup, serta mempengaruhi
berat bubuk karat (p=0,05). Pada Tabel 5,
kehilangan berat kayu terbesar (34,93%) terjadi
pada kayu Diospyros korthalsiana yang disekrup
dan diumpankan kepada Pohporus sp. Adanya
aktivitas jamur pada kayu yang berikatan dengan
logam dapat menyebabkan pengkaratan pada
logamnya. Kehadiran dan proses metabolisme
jamur pelapuk dapat berperan dalam proses
pengkaratan. Hendrix (2006) menguraikan bahwa
logam umumnya akan berkarat jika berhubungan
dengan air, dan larutan asam, basa, garam, serta
minyak yang mengandung air. Ketahanan dan
keamanan rangka bangunan kadang ditentukan
oleh adanya ikatan logam dengan kayu yang
dipasang (Lietal., 2011). Xu (2017) menyebutkan
bahwa pengkaratan pada logam yang berikatan
dengan kayu dapat memicu degradasi kayu yang
bersangkutan.
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Hubungan Ketahanan Kayu terhadap Jamur dengan Kerapatan dan Pengkaratan Logam
(Sihati Suprapti, Abdurahman, & Djarwanto)

Tabel 4. Hubungan antara kehilangan berat kayu (Y) dengan kerapatan kayu (X)
dinyatakan sebagai persamaan regresi
Table 4. The relation between the weight loss of wood (Y) and wood density (X) expressed in

regression equation

Jenis jamur

Persamaan regresi (Regression equation,

Koefisien determinasi

Koefisien korelasi

(Fungi species) Y=a+bX) (Determination coefficient, R?) (Correlation coefficient, R)
Kerapatan kayu basah (Green wood density)
Chaetonzinm globosum Y= 36,9392-33,660 X 0,5139 -0,7169™
Lentinus lepidens Y= 23,6053-21,2154 X 0,5028 -0,7091™
Phlebia brevispora Y= 40,5488-37,9558 X 0,5028 -0,7091™
Polyporus arcularins Y= 42,8622-40,5340 X 0,4994 -0,7067"
Polyporus sp. Y=21,7326-15,7462 X 0,0757 0,2751"
Pyenoporns sanguinens Y= 76,3056-72,8725 X 0,6591 -0,8118™
Schizaphyllum commune Y =26,9525-24,0203 X 0,4840 -0,6957"
Trametes sp. HHBI-332 Y= 3,0450+2,3994 X 0,0063 +0,0794™
Trametes sp. HHBI-379 Y =60,6077-58,6332 X 0,5967 -0,7725™
Tyromyces palustris Y= 23,8295-15,3618 X 0,0541 -0,2326"
Kerapatan kayu kering oven (Owven dry wood density)
Chaetominm globosum Y= 20,8712-24,8780 X 0,4250 -0,6519™
Lentinus lepidens Y= 13,8741-16,3451 X 0,4075 -0,6384™
Phlebia brevispora Y= 23,2898-29,4956 X 0,5545 -0,7446™
Pobyporus arcularius Y= 23,3043-29,6088 X 0,4061 -0,6373"
Polyporus sp. Y= 18,6726-19,1164 X 0,1689 -0,4110™
Pyenoporus sanguinens Y= 42,8828-56,1482 X 0,5923 -0,7696™
Schizophyllum commune Y=16,5791-19,5874 X 0,4872 -0,6980™
Trametes sp. HHBI-332 Y= 1,9326+5,5620 X 0,0513 +0,2264™
Trametes sp. HHBI-379 Y =33,3131-44,5013 X 0,5203 -0,7213"
Tyromyces palustris Y=21,5164-19,7776 X 0,1358 -0,3685™
Kerapatan kayu kering udara (Aér dry wood density)
Chactonzinm globosum Y= 21,8433-24,2978 X 0,4137 -0,6432"
Lentinus lepidens Y= 14,2135-15,5036 X 0,3742 -0,6117™
Phlebia brevispora Y= 24,2276-28,4774 X 0,5275 -0,7263™
Pohyporus arcularius Y= 23,4862-27,4185 X 0,3554 -0,5962
Polyporus sp. Y= 17,5627-15,8146 X 0,11180 20,3435
Pyenoporus sanguineus Y= 44,2322-53,5395 X 0,5496 -0,7414"
Schizaphyllum commune Y= 17,0136-18,6216 X 0,4494 -0,6704"
Trametes sp. HHBI-332 Y= 2,4111+4,3620 X 0,0322 +0,1794"
Trametes sp. HHBI-379 Y =33,9490-41,7668 X 0,4678 -0,6840=
Tyromyces palustris Y=19,7970-15,4831 X 0,0849 -0,2914"

Keterangan (Remarks): * = Berbeda nyata (Signficantly different), ** = berbeda sangat nyata (Highly signficantly different), tn
= tidak berbeda nyata (No signficant difference), + = kecenderungan meningkat (Increasing trend); - =

kecenderungan menurun (Decreasing trend)

Pada Tabel 5 tercantum rata-rata kehilangan
berat kayu yang berikatan dengan sekrup tertinggi
dijumpai pada Diospyros korthalsiana. Berdasarkan
uji beda Tukey (p=0,05), rata-rata keseluruhan
kehilangan berat kayu yang disekrup lebih tinggi
(8,35%) dibandingkan dengan kehilangan berat
kayu yang tidak disekrup (5,01%). Laporan
Suprapti dan Djarwanto (2015) menyebutkan
bahwa kehilangan berat kayu yang berikatan
dengan sekrup lebih tinggi dibandingkan dengan

kayu tanpa sekrup. Hal ini memberikan indikasi
bahwa sekrup logam yang dipasang pada kayu
dapat mempengaruhi tingkat pelapukannya.
Sesuai pernyataan Noetzli et al. (2007), sekrup
yang dipasang pada kayu spruce (Piea abies)
dapat meningkatkan aktivitas jamur dalam
mendegradasi  kayu. Berdasarkan klasifikasi
ketahanan kayu teras (Tabel 5 maka kayu Shorea
teysmanniana, Palaguinm burckii dan Aglaia argentea
termasuk ke dalam kelompok kayu-tahan (kelas
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Hubungan Ketahanan Kayu terhadap Jamur dengan Kerapatan dan Pengkaratan Logam

(Sihati Suprapti, Abdurahman, & Djarwanto)

Tabel 6. Rata-rata kehilangan berat sekrup yang berikatan dengan kayu
Table 6. Average weight loss of the screws inserted into wood

Kehilangan berat sekrup (Weight loss of screw, %0) Rata-rata
Jenis .jaml.lr Tetramerista Shorea Diospyros Palaguinm kescluruhan
(Fungi species) . . .. Aglaia argentea (Overall
glabra teysmanniana — Rorthalsiana burckii average, %)
Chaetominm globosum 4, 58bedefeh 5,68zbcde 1,950 5,08abedefy 2,510 3,96
Polyporus sp. 3,24dckh 4,04 bedefeh 2,220 4,07 bedefeh 3,58bcdefeh 3,43¢
Pycnoporus sanguinens 5,92abed 7,26 2,62 4 3Qbedefeh 3 48cdefeh 4,73*
Schizophyllum commune 5,37¢bedef 6,38 2,08" 5,04abedef 4,2 bedefeh 4,62
Tyromyces palustris 2,90¢feh 6,27 2,320 477 2abedefgh 2,75%%h 3,79
Rata-rata keseluruhan 4,40° 5,93* 2,24¢ 4,66" 3,31¢

(Overall average, %o)

Keterangan (Remarks): Angka-angka dalam kolom dan baris, dan rata-rata keseluruhan pada masing-masing kolom dan
baris yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata pada uji Tukey p=<0,05 (The numbers within
colunmns and rows, and overall average in each colunm and row followed by the same letter, means non-significantly

different, Tukey test p=<0.05).

I1), Tetramerista glabra termasuk agak-tahan (kelas
III) dan Diospyros korthalsiana termasuk ke dalam
kelas kayu tidak-tahan (kelas IV).

Pada Tabel 6 terlihat bahwa kehilangan
berat sekrup yang berikatan dengan kayu yang
tertingei terjadi pada kayu Shorea teysmanniana
yang diumpankan kepada jamur Pyenoporus
sanguinens. Krilov (1987) menyebutkan bahwa
logam yang dipasang pada delapan jenis kayu
dalam satu genus (Ewcalyptus sideroxylon, E.
macnlata, E. muellerana, E. piperita, E. obliqua,I=.
sieberi, E. fastigata, E. macrorbynca) menunjukkan
hasil yang berlainan dimana dapat terjadi variasi
kehilangan berat pada setiap jenis kayu. Williams
dan Knaebe (2002) menyebutkan bahwa kayu
yang mengandung zat ekstraktif besar mudah
menimbulkan karat pada besi. Kehilangan berat
tersebut terjadi karena reaksi antara zat ekstraktif
dengan besi mengakibatkan kayu yang berasosiasi
dengan sekrup logam terhidrolisis.

Foliente, Leicester, Ang, Mackenzie, dan Cole
(2018) menyatakan bahwa pengkaratan pada
awalnya merusak logam yang berikatan dengan
kayu, kemudian
dan mempengaruhi ketahanan kayu. Menurut
Kip dan van-Veen (2015), proses pengkaratan
sekrup yang Dberikatan dengan komponen
kayu merupakan dampak reaksi kimia, fisika
dan mikrobiologis yang dapat menyebabkan
pelapukan kayu. Proses biokorosi adalah akibat
dari reaksi elektro kimia yang dipengaruhi atau
seperti

secara berangsur merusak

diakibatkan mikroorganisme, jamur

pelapuk. Jamur tersebut merupakan makhluk
hidup yang membutuhkan nutrisi untuk bertahan
hidup. Nutrisi tersebut didapat dari material
tempat tumbuhnya dengan cara mengeluarkan
cairan korosif yang dapat mendegradasi barbagai
material, termasuk yang bukan makanan jamur.
Cole dan Schofield (2000) menyebutkan bahwa
secara alami, kayu adalah substansi korosif dan
dapat dibuat lebih korosif dengan memberi
perlakuan khusus. Menurut Noetzli Frey, Graf,
dan Holdenrieder (2007), terdapatnya kandungan
besi dalam kayu dapat meningkatkan aktivitas
jamur dalam mendegradasinya.

Data bubuk karat yang tertinggal di dalam
lubang kayu bekas sekrup dipasang dan interaksi
antara kayu dan jamur disajikan pada Tabel
7. Bubuk karat terbanyak terjadi pada kayu
Tetramerista glabra yang diletakkan pada biakan
jamur Tyromyces palustris. Sedangkan bubuk karat
yang terendah didapatkan pada kayu Diospyros
korthalsiana yang diletakkan pada biakan Po/porus
sp.

Didapatkan delapan jenis jamur yang memiliki
kemampuan sedang dalam melapukkan lima
jenis kayu, dan dua jenis jamur yakni jamur
Schizophyllum — commune  dan  Lentinus  lepidens
termasuk berkemampuan rendah (Tabel 2). Pada
kayu yang berikatan dengan sekrup, kemampuan
melapukkan kayu yang tinggi terjadi pada jamur
Tyromyces palustris (12,80%), dan dua jenis jamur
(Pobyporus sp., Pyenoporus sanguineus) berkemampuan
sedang, serta dua jenis jamur yaitu Schizophyllum
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Tabel 7. Rata-rata berat bubuk karat di dalam lubang kayu bekas sekrup
Table 7. The average weight of rustic enamel in wood holes after pulling out the screws previously

embedded into woods

Berat bubuk karat (Weight of rustic enamel, mg) Rata-rata
Jenis jamur . ) ) keseluruhan
(Fungi species Tetramerista Shm’ec.z Dzo@byifo; Pd/dqﬂﬂ.t.iﬂ Aglaia argentea  (Overall average,
glabra teysmanniana  korthalsiana burckii m)

Chaetominm globosum 0,40 0,363 0,06%" 0,30 2bed 0,25bedef 0,27°
DPobyporus sp. 0,30 b<d (0,19defeh 0,05" (0,27 2bedef 0,11 cfeh 0,18*
Pycnoporus sanguinens 0,37 2bed 0,34 2bed 0,06 0,362 (,22bedefeh 0,272
Schizophyllum commmnne 0,39 0,36 0,05" 0,31 abed 0,27 defeh 0,26*
Tyromyces palustris 0,43 (0,24bedef 0,09%" 0,28 abede 0,322 0,272
Rata-rata keseluruhan 0,38° 0,30° 0,06¢ 0,31° 0,22¢

(Overall average, mg)

Keterangan (Remarks): Angka-angka dalam kolom dan baris, dan rata-rata keseluruhan pada masing-masing kolom dan
baris yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata pada uji Tukey p=0,05 (The numbers within
columms and rows, and overall average in each colunmn and row followed by the same letter, means non-significantly

different, Tukey test p=0.03).

commune (4,91%), Chaetominm globosum (4,13%)
memiliki kemampuan rendah Tabel 5). Selain itu
pada Tabel 6, kemampuan jamur dalam proses
pengkaratan hingga merusak sekrup yang tinggi
dijumpaipada Pyenoporus sanguinens (4,73%). Bubuk
karat yang diakibatkan pengkaratan oleh aktivitas
empat jenis jamur hampir sama, dan bubuk karat
terendah oleh aktivitas jamur Polporus sp. yakni

0,18% (Tabel 7).

IV. KESIMPULAN

Hasil klasifikasi ketahanan lima jenis kayu
dari bagian teras dan gubal terhadap jamur
pelapuk, yaitu Diospyros korthalsiana termasuk ke
dalam kelompok kayu kelas IV (tidak-tahan),
Tetramerista glabra dikelompokkan ke dalam kayu
kelas III (agak-tahan) dan tiga jenis kayu (Shorea
teysmanniana, Palaguinm burckii, dan Aglaia argentea)
termasuk kayu kelas II (tahan). Kerusakan kayu
teraslebih rendah dibandingkan dengankerusakan
kayu gubal, namun kedua bagian tersebut masuk
dalam kelas yang sama (kelas III).

Kerapatan berpengaruh terhadap tingkat
ketahanan kayu terhadap jamur. Semakin tinggi
kerapatan kayu semakin tinggi ketahanannya.
Kerusakan kayu yang dipasang sekrup lebih tinggi

42

dibandingkan dengan kayu yang tidak disekrup.
Kehilangan berat tertinggi dijumpai pada kayu
Palaguium burckii yang disekrup dan diumpankan
kepada Polyporus sp.

Kehilangan berat sekrup yang berikatan
dengan kayu yang tinggi terjadi pada Shorea
teysmanniana yang diumpankan jamur Pyengporus
sanguinens. Bubuk karat terbanyak didapatkan dari
kayu Tetramerista glabra yang diumpankan kepada
jamur Tyromyces palustris. Banyaknya bubuk karat
akibat aktivitas jamur Chaetominm globosum, P.
sanguinens, S. commune dan I. palustris, hampir sama.
Lentinus lepidens dan S chizophyllum commune memiliki
kemampuan rendah dan delapan jenis jamur lain
berkemampuan sedang dalam melapukkan kayu.
Jamur jenis P. sanguinens menyebabkan kerusakan
sekrup tertinggi.
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Ide, desain dan rancangan percobaan dilakukan
oleh S§, DJ. Pengambilan data dilakukan oleh SS,
AR, DJ. Analisis data dilakukan oleh SS, DJ dan
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Perbaikan dan finalisasi manuskrip dilakukan
oleh S§, DJ.
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Hubungan Ketahanan Kayu terhadap Jamur dengan Kerapatan dan Pengkaratan Logam
(Sihati Suprapti, Abdurahman, & Djarwanto)

Lampiran 1. Analisis sidik ragam pengaruh jenis, bagian kayu, dan jamur terhadap
pengurangan berat contoh uji

Appendix 1. Analysis of variance the influence of wood species, part of the log, and fungus
against samples weight loss

Sumber variasi Derajat bebas Jumlah kuadrat ~ Kuadrat tengah
(Source of varians) (Degree of freedom) (Sum of square) (Mean square)
Perlakuan (Treatments)

F Significant F of

Jenis kayu (Wood spesies), A 4 9855,47 2463,87 366,89 0,0001
Bagian kayu (Part of log), B 1 71,12 71,12 10,59 0,0012
Jamur (Fungus), C 9 1545,51 171,72 25,57 0,0001
Interaksi (Interaction), AB 4 981,76 24544 36,55 0,0001
Interaksi (Interaction), AC 36 5015,62 139,32 20,75 0,0001
Interaksi (Interaction), BC 9 893,85 99,32 14,79 0,0001
Interaksi (Interaction), ABC 36 1167,69 32,44 4,83 0,0001
Galat (Erron) 400 2686,22 6,72
Total 499 2221723

Lampiran 2. Analisis sidik ragam pengaruh jenis kayu, sekrup, jamur terhadap
pengurangan berat contoh
Appendix 2. Analysis of variance the influence of wood species, screw, fungus to samples weight

loss
Sumber variasi Derajat bebas Jumlah kuadrat ~ Kuadrat tengah .
(Source of varians) (Degree of freedom) (Sum of square) (Mean square) F Significant F of T

Perlakuan (Treatments)

Jenis kayu (Wood species), A 4 492399 1231,00 126,17 0,0001
Sekrup (Serew), B 1 928,51 928,51 95,17 0,0001
Strain fungi (Fungus strains), C 4 8592,04 2148,01 220,16 0,0001
Interaksi (Interaction), AB 4 1480,63 370,16 37,94 0,0001
Interaksi (Interaction), AC 16 333239 208,27 21,35 0,0001
Interaksi (Interaction), BC 4 478,41 119,60 12,26 0,0001
Interaksi (Interaction), ABC 16 1094,15 68,38 7,01 0,0001
Galat (Error) 250 2439,19 9,76
Total 299 23269,31

Lampiran 3. Analisis sidik ragam pengaruh jenis kayu, jamur terhadap kehilangan berat
sekrup
Appendix 3. Analysis of variance the influence of wood species, fungi to weight loss of screw

Sumber variasi Derajat bebas Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F Significant F
(Source of varians) (Degree of freedom) (Sum of square) (Mean square) of F

Perlakuan (Treatments)

Jenis kayu (Wood species), A 4 235,33 58,83 34,57 0,0001
Jamur (Fung), B 4 36,93 9,23 5,42 0,0005
Interaksi (Interaction), AB 16 55,92 3,50 2,05 0,0144
Galat (Erron) 125 212,73 1,70

Total 149 540,91
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Lampiran 4. Analisis sidik ragam pengaruh jenis kayu, jamur terhadap bobot bubuk karat
Appendix 4. Analysis of variance the influence of wood species, fungi to weight of rustic enamel

Sumber variasi Derajat bebas Jumlah kuadrat Kuadrat tengah P Significant F of F
(Source of varians) (Degree of freedom) (Sum of square) (Mean square)
Perlakuan (Treatments)
Jenis kayu (Wood spesies), A 4 17365,56 4341,39 60,34 0,0001
Jamur (Fung), B 4 1771,56 442,89 6,16 0,0001
Interaksi (Interaction), AB 16 2060,57 128,79 1,79 0,0394
Galat (Error) 125 8993,17 71,95
Total 149 30190,86
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